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ABSTRACT 

Clinical abnormalities (erythema, edema, papules, vesicles, scaling, lichenification, pruritus) and 

complaints of itching are hallmarks of dermatitis, an inflammation of the epidermis and dermis caused 

by external or endogenous causes. The goal of this research was to characterize the usage of 

corticosteroid medicines among dermatitis outpatients at Sari Asih Hospital, Ciputat, over the period 

of October 2021 to March 2022. The researchers in this study utilized a descriptive method design, 

which is a kind of non-experimental (observational) research. Outpatients' records at the Sari Asih 

Ciputat Hospital Installation served as the source for this data collection. A total of 123 patients' worth 

of information was randomly selected from their medical records. Seventy patients were included in 

this analysis of dermatitis sufferers, and the findings indicated that more of them were female than 

male (57 percent ). Twenty patients or more were counted in the 6-11 year old age range (16.3 percent 

). mometasone furoate 0.1 percent was the most common corticosteroid used in topical formulations. 

Patients who were treated with the proper use of the diagnosis were 100%, the medicine was 100% 

accurate, and the dosage was 85.4% accurate, according to the findings of the description of the use 

of corticosteroid drugs. The right diagnosis, medicine, and dosage were all used in describing the 

usage of corticosteroid drugs in dermatitis outpatients at Sari Asih Ciputat Hospital, leading to the 

following result. 
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ABSTRAK 

Kelainan klinis (eritema, edema, papula, vesikel, scaling, lichenification, pruritus) dan keluhan gatal 

adalah ciri dermatitis, peradangan epidermis dan dermis yang disebabkan oleh penyebab eksternal 

atau endogen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi penggunaan obat 

kortikosteroid pada pasien rawat jalan dermatitis di RS Sari Asih, Ciputat, selama periode Oktober 

2021 hingga Maret 2022. Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan desain metode deskriptif, 

yaitu semacam penelitian non-eksperimental (observasional). Catatan pasien rawat jalan di Instalasi 

RS Sari Asih Ciputat menjadi sumber pendataan ini. Sebanyak 123 informasi pasien dipilih secara 

acak dari rekam medis mereka. Tujuh puluh pasien dimasukkan dalam analisis penderita dermatitis 

ini, dan temuan menunjukkan bahwa lebih banyak dari mereka adalah perempuan daripada laki-laki 

(57 persen). Dua puluh pasien atau lebih dihitung dalam rentang usia 6-11 tahun (16,3 persen). 

Mometasone furoate 0,1 persen adalah kortikosteroid yang paling umum digunakan dalam formulasi 

topikal. Pasien yang diobati dengan penggunaan diagnosis yang tepat adalah 100%, obatnya 100% 

akurat, dan dosisnya 85,4% akurat, menurut temuan deskripsi penggunaan obat kortikosteroid. 

Diagnosis, obat, dan dosis yang tepat semuanya digunakan dalam menggambarkan penggunaan obat 

kortikosteroid pada pasien rawat jalan dermatitis di Rumah Sakit Sari Asih Ciputat, yang mengarah 

pada hasil sebagai berikut. 
 

Kata Kunci : Dermatitis, Kortikosteroid, Penggunaan Obat Kortikosteroid 

 
PENDAHULUAN 

Penyakit jamur, bakteri, parasit, virus, dan infeksi kulit dapat bermanifestasi pada 

orang-orang dari segala usia. Penyakit kulit dapat mempengaruhi setiap area tubuh dan bisa 

sangat berbahaya jika tidak diobati. Iklim, lingkungan, lokasi, pilihan gaya hidup yang 

buruk, alergi, dan variabel lainnya merupakan kontributor umum untuk masalah kulit (Putri 

et al., 2018). 
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Dermatitis adalah salah satu dari beberapa penyakit kulit. Penyebab eksogen dan 

endogen dapat menyebabkan peradangan epidermis dan dermis, yang dapat menyebabkan 

kelainan klinis seperti fluoresensi polimorfik (eritema, edema, papula, vesikel, scaling, 

likenification), serta keluhan gini. Tidak ada aturan yang mengatakan simbol polimorfik 

harus berpasangan (oligomorfik). Di negara maju, persentase anak-anak dengan dermatitis 

atopik telah meningkat dari 15% menjadi 30% selama 30 tahun terakhir, sedangkan 

persentase orang dewasa dengan kondisi ini telah meningkat dari 2% menjadi 10%. 

Dermatitis atopik merupakan prekursor umum asma dan gangguan alergi lainnya (Teresia 

Retna P, Setyaningsih, Yasin Wahyurianto, 2013). 

Satu menggunakan kortikosteroid, yang dapat diambil secara oral atau digunakan 

secara topikal dan efektif melawan peradangan, untuk mengobati dermatitis. Obat ini 

efektif karena mempersempit pembuluh darah dan meredam sistem kekebalan tubuh yang 

terlalu aktif. Kondisi kulit umum yang diobati dengan steroid topikal termasuk dermatitis 

atopik, eksim, psoriasis, pemfigus, dan eksim. Krim antiinflamasi yang mengandung 

steroid memiliki daftar panjang potensi efek negatif yang mengharuskan penggunaannya 

hanya di bawah pengawasan dokter (PIO, Badan POM RI, 2020). 

Masalah dalam analisis ini dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Gambaran 

penggunaan obat kortikosteroid pada pasien dengan  dermatitis  di  Rumah  Sakit  Sari  

Asih  Ciputat  Periode  Oktober 2021- Maret 2022?”. Dan tujuan penelitian ini adalah 

untuk  mengetahui  gambaran  penggunaan  obat  kortikosteroid  pada pasien  dengan  

dermatitis di Rumah Sakit Sari Asih Ciputat Periode Oktober 2021- Maret 2022. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dermatitis Atopik 

Dermatitis atopik (DA) adalah kondisi kulit inflamasi yang biasanya 

bermanifestasi pada awal masa bayi dan berkembang dengan cara yang tidak terduga. 

Kondisi ini ditandai dengan gatal terus-menerus yang, dalam kasus ekstrim, dapat 

mengganggu tidur dan menyebabkan kulit lebih mudah terinfeksi. Pasien dengan AD 

sering menderita komorbiditas berat termasuk asma alergi dan rinitis alergi, yang secara 

signifikan menurunkan kualitas hidup mereka (Harlim, 2016). 

Dermatitis Numularis 

Dermatitis atopik (DA) adalah kondisi kulit inflamasi yang biasanya 

bermanifestasi pada awal masa bayi dan berkembang dengan cara yang tidak terduga. 

Kondisi ini ditandai dengan gatal terus-menerus yang, dalam kasus ekstrim, dapat 

mengganggu tidur dan menyebabkan kulit lebih mudah terinfeksi. Pasien dengan AD 

sering menderita komorbiditas atopik seperti asma alergi dan rinitis alergi, yang secara 

signifikan menurunkan kualitas hidup mereka (Djuanda.S, 2013). 

Dermatitis Seboroik 

Di seluruh dunia, 3-5% dari populasi menderita dermatitis seboroik (DS), kondisi 

kulit kronis dan kambuh yang mempengaruhi daerah padat penduduk oleh kelenjar 

sebaceous. DS terkait dengan kelebihan produksi sebum dan keberadaan jamur 

Malassezia, meskipun patofisiologinya tidak pasti. Pria berada pada risiko yang lebih 

tinggi terkena DS, namun siapa pun dari segala usia mungkin terpengaruh. 
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Obat Kortikosteroid 

Menghambat fosfolipase A dan menurunkan IL-1α adalah dua mekanisme di 

mana kortikosteroid topikal (KT) dapat mengurangi peradangan. Menghambat kemotaksis 

neutrofil, mengurangi jumlah sel Langerhans, dan menghambat produksi sitokin hanyalah 

beberapa efek imunosupresif kortikosteroid. Efek vasokonstriksi KT melengkapi manfaat 

anti-inflamasinya (Johan, 2015). 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan desain observasional (non-eksperimental), di mana data 

dikumpulkan dengan mempelajari bahan yang ada, dikenal sebagai desain metode 

deskriptif. Secara obyektif melukis gambar atau memberikan penjelasan deskriptif tentang 

suatu situasi adalah tujuan utama dari penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian 

deskriptif adalah untuk memberikan jawaban atas pertanyaan mendesak tentang kondisi 

saat ini. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Rekam Medis di Rumah Sakit Sari Asih 

Ciputat Jl. Sasak Tinggi No.3, Ciputat, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, 

Banten 15411. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober 2021 – Maret 2022. 

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah pasien rawat jalan periode Oktober 2021 – Maret 

2022 dengan diagnosa Dermatitis Atopik, Dermatitis Numularis,  Dermatitis  Seboroik  di 

Rumah  Sakit  Sari  Asih  Ciputat yang Berjumlah 123 pasien. 

2. Sampel Penelitian 

Mereka yang memenuhi kriteria inklusi penelitian merupakan sampel. 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria  inklusi adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh semua anggota 

populasi sebelum sampel yang representatif dapat diambil dari kelompok itu 

(Notoatmodjo, 2018). Kriteria partisipasi dalam penelitian ini meliputi: 

i. Pasien yang diobati dengan kortikosteroid. 

ii. Pasien rekam medis lengkap. 

b. Kriteria eksklusi 

Ciri-ciri individu dalam komunitas yang tidak akan ditangkap oleh seleksi 

acak (Notoatmodjo, 2018). 

i. Pasien Dermatitis dengan penyakit penyerta. 

3. Teknik Sampling 

Metode pengambilan sampel hanyalah metode pengambilan sampel. Ada 

beberapa prosedur pengambilan sampel berbeda yang dapat digunakan untuk memilih 

sampel penelitian (Sugiyono, 2018). Semua pasien yang sesuai dengan kriteria inklusi di 
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RS Sari Asih Ciputat antara Oktober 2021 dan Maret 2022 akan diambil sampelnya secara 

retrospektif dari rekam medisnya jika memiliki diagnosis dermatitis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peresepan Penggunaan Obat Pasien Dermatitis Berdasarkan Sediaan yang 

Mendapatkan Obat Kortikosteroid 

Peresepan Penggunaan Obat Pasien Dermatitis Berdasarkan Sediaan Yang 

Mendapatkan Obat Kortikosteroid dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Penggunaan Obat Kortikosteroid Pada Pasien Dermatitis Kortikosteoid Rawat 

Jalan Berdasarkan Sediaan yang Mendapatkan Obat Kortikosteroid 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis persiapan kortikosteroid yang diterima 

mempengaruhi resep obat kortikosteroid pada pasien dermatitis yang terlihat di poliklinik 

rawat jalan. Penelitian yang dilakukan di RSUP Sari Asih Ciputat antara Oktober 2021 

hingga Maret 2022 menemukan sebanyak 70 pasien menjalani pengobatan kombinasi 

(56,9 persen ). 

Peresepan Penggunaan Obat Kortikosteroid Pasien Dermatitis Atopik Dermatitis   

Numularis, Dermatitis Seboroik Berdasarkan Sediaan Kortikosteroid Oral dan 

Golongan Kostikosteroid Topikal 

Tabel 2. Penggunaan Obat Kortikosteroid Pada Pasien Dermatitis Atopik Dermatitis   

Numularis, Dermatitis Seboroik Berdasarkan Sediaan Kortikosteroid Oral dan Golongan 

Kostikosteroid Topikal 

 
Berdasarkan tabel  di atas   menunjukan bahwa peresepan penggunan obat 

kortikosteroid pada pasien dermatitis atopik, dermatitis numularis, dermatisis seboroik di 

rawat jalan berdasarkan sediaan obat topikal yang diresepkan. Dari hasil penelitian di RS 

Sari Asih Ciputat Periode Oktober 2021- Maret 2022 sediaan  topikal kortikosteroid yang 

paling banyak diresepkan  yaitu sediaan topikal (Momethasone fuorate) sebanyak 44 

pasien (35,8%). Panduan Praktik Klinis Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin di Indonesia 

tahun 2017 digunakan untuk penyelidikan penggunaan kortikosteroid pada pasien dengan 

dermatitis atopik, dermatitis numularis, dan dermatitis seboroik. 
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Penggunaan obat kortikoosteoid pada pasien dermatitis rawat jalan didasarkan 

pada formulasi obat oral, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas. Penelitian yang 

dilakukan di RS Sari Asih Ciputat antara Oktober 2021 hingga Maret 2022 menghasilkan 

temuan sebagai berikut.  Obat kortikoseroid oral yang paling banyak diresepkan yaitu obat 

Methylprednisolone sebanyak 49 pasien (39,8 %). 

Rasionalitas Penggunaan Obat Kortikosteroid 

Pada  Penelitian  ini  digunakan  data  evaluasi  penggunaan  obat rasional  pada  

obat  kortikosteroid  yang  dilakukan  terhadap  123  data rekam medis pasien  terdiagnosa 

penyakit dermatitis Atopik, Dermatitis Numularis dan Dermatiis Seboroik  di Instalasi 

Poliklinik Rawat Jalan penelitian di RS Sari Asih Ciputat Periode  Oktober 2021- Maret 

2022. Penggunaan obat rasional meliputi beberapa kriteria yaitu tepat diagnosa, tepat obat 

dan tepat dosis. Hasil rasionalitas ketepatan penggunaan obat dapat dilihat pada tabel 

 
Berdasarkan tabel rasionalitas penggunaan obat kortikosteroid di Rumah Sakit 

Sari Asih Ciputat pada penelitian ini mengunakan acuan sesuai Panduan Praktik Klinis 

bagi Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin di Indonesia 2017 menyatakan bahwa  dalam 

penatalaksanaan pengobatan dermatitis atopik,  dermatitis numularis dan  dermatitis 

seboroik  dalam ketepatan diagnosa dan ketepatan obat diperoleh hasil sebesar 123 pasien 

(100%). Sedangkan ketepatan dosis diperoleh hasil 105 pasien (85,4%) mendapatkan  

terapi  kortikosteroid  dengan  dosis  tepat  dan  18  pasien (14,6%)  mendapatkan  terapi  

kortikosteroid  dengan  dosis  yang  tidak tepat. 

Pasien dengan dermatitis atopik, dermatitis numularis, atau dermatitis seboroik 

mungkin tidak menerima dosis terapi yang efektif. Dosis terapeutik dianalisis 

menggunakan MIMS, perpustakaan. 

KESIMPULAN 

Penelitian yang merinci penggunaan kortikosteroid pada penderita dermatitis di 

instalasi poliklinik penelitian rawat jalan di RS Sari Asih Ciputat antara Oktober 2021 

hingga Maret 2022 menghasilkan temuan sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pasien berdasarkan usia,  anak-

anak merupakan pasien yang paling banyak menderita dermatitis atopik yaitu 

sebanyak 20 pasien (16,3%). Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin, jenis 

kelamin perempuan merupakan pasien paling banyak menderita dermatitis yaitu 

sebanyak 70 pasien (57 %) sedangkan laki-laki sebanyak 53 pasien (43%). 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peresepan penggunaan obat kortikosteroid: 

a. Jenis terapi yang paling banyak digunakan adalah obat kombinasi kortikosteroid 

oral dan kortikosteroid topikal yaitu sebanyak 70 pasien (56,9%). 

b. Obat  terapi  kortikosetroid  oral  yang  banyak  digunakan  adalah 

Methylprednisolone sebanyak 49 pasien (39,8%). 

c. Obat terapi kortikosteroid tunggal topikal yang banyak digunakan adalah 

Momethasone furoate sebanyak 44 pasien (35,8%). 

3. Hasil rasionalitas penggunaan obat kortikosteroid di instalasi poliklinik rawat jalan di 

RS Sari Asih Ciputat Periode Oktober 2021- Maret 2022 adalah sebagai berikut  : 

a. Pada ketepatan Diagnosa dari hasil penelitian keseluruhanya tepat diagnosa  yaitu 

sebanyak 123 pasien tepat  diagnosa (100%) dan tidak tepat diagnosa yaitu 0%. 

b. Pada ketepatan obat dari hasil penelitian keseluruhanya tepat obat yaitu sebanyak 

123 pasien tepat obat (100%) dan tidak tepat obat yaitu 0 %. 

c. Pada ketepatan dosis dari hasil penelitian keseluruhanya tepat dosis yaitu sebesar 

105 pasien tepat dosis (85,4%) dan tidak tepat dosis yaitu 18 pasien (14,6%). 
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